
Dinas Sosial (Dinsos) DIY meminta

Dinsos Kabupaten/Kota yang ada DIY

agar menindaklanjutinya dengan

memberikan sosialisasi perihal diti-

adakannya santunan kepada ahli

waris atau keluarga pasien Covid-19

meninggal dunia di DIY. Sehingga ma-

syarakat mengetahui dan tidak

menanti-nanti adanya santunan terse-

but nantinya.

”Kemensos tidak ada anggaran un-

tuk santunan kepada ahli waris

pasien Covid-19 meninggal dunia, ja-

di memang pasti tidak ada santunan

begitu. Sudah ada SE Kemensos ter-

kait itu, maka anggaran itu sudah ti-

dak ada dan tidak dialokasikan baik

untuk tahun lalu maupun tahun

ini,” tegas Kepala Dinsos DIY

Endang Patmintarsih kepada KR,

Sabtu (6/3).

Endang mengatakan, Dinsos Kabu-

paten/Kota diminta mengusulkan

rekomendasi ahli waris pasien Covid-

19 meninggal dunia yang dicalonkan

mendapatkan santunan tahun lalu.

Usulan tersebut berdasarkan SE Plt

Direktur Perlindungan Sosial Korban

Bencana Sosial Kemensos Nomor

427/3/2/BS.01.02/06/2020 tentang

Pemberian Santunan Korban Covid-

19 sebesar Rp 15 juta yang baru

muncul sekitar November 2020.

”Pengusulan itu butuh proses, di-

sosialisasikan kepada kabupaten/kota

kemudian persyaratan pengajuan san-

tunan sangat banyak seperti surat ke-

terangan kematian karena Covid-19

dan sebagainya. Ternyata setelah kita

usulkan setidaknya ada 151 warga

meninggal karena Covid-19 di DIY

kepada Kemensos pada Februari 2021

lalu, muncullah SE Kemensos terbaru

kalau tidak ada anggaran untuk san-

tunan tersebut,” jelasnya.

Dinsos DIY telah berupaya menin-

daklanjuti usulan pengajuan santu-

nan ahli waris keluarga korban virus

Korona tersebut kepada Kemensos,

namun ternyata Kemensos justru

malah menghentikan rekomendasi

tersebut. Pihaknya pun memastikan

kebenaran SE Kemensos terbaru

tersebut baru kemudian mengkoordi-

nasikan dan menyurati kepada Dinsos

di masing-masing kabupaten/kota di

DIY.

”Kami minta Dinsos Kabupaten/

Kota se-DIY menyampaikan dan

memberikan penjelasan kepada ma-

syarakat bahwa tidak ada rekomen-

dasi usulan santunan lagi, karena

kasihan masyarakat menanti-nanti.

Padahal tidak ada anggarannya ma-

kanya saya minta disampaikan dan

disosialisasikan kepada masyarakat di

kabupaten/kota,” imbuh Endang.

Pemda DIY sendiri, diungkapkan

Endang belum bisa menindaklanjuti

rekomendasi usulan pemberian santu-

nan terhadap korban pandemi Covid-

19 yang telah meninggal dunia terse-

but dengan APBD, karena dengan

alokasi dari negara saja melalui APBN

tidak ada. Untuk itu, pihaknya meng-

harapkan pengertian masyarakat

akan kondisi keuangan yang tidak

memungkinkan mewujudkan usulan

santunan tersebut. (Ira)-d
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PPKM Mikro di DIY Bakal Diperpanjang

Satgas Lawas PPP Gelar Donor Darah

YOGYA (KR) - Kesiapan Yogya mene-

rima wisatawan dengan disiplin prokes

Covid-19 mulai menunjukkan hasilnya

dengan okupansi hotel yang saat ini rata-

rata mencapai 25 persen hingga 35

persen dari kamar yang dioperasikan.

Yogya siap dikunjungi wisatawan dengan

prokes yang ketat.

”Kita infokan keluar bahwa Yogya siap

dikunjungi dengan prokes,” tegas Ketua

Perhimpunan Hotel dan Restoran

Indonesia (PHRI) DIY Deddy Pranowo

Eryono kepada KR, Sabtu (6/3).

Deddy menyebutkan, bersama Dinas

Pariwisata Kota Yogya, BP2KY,  Asita,

PHRI telah melakukan table top di

Cirebon yang diikuti Seller 40 dari Yogya

(hotel, resto, oleh-oleh) dan buyer Cire-

bon 60 peserta. ”Table Top mendapat res-

pons cukup baik di masa pandemi ini,”

ujarnya.

Dikatakan, hotel-hotel dan restoran di

DIY siap menerima wisatawan setelah

melakukan verifikasi prokes dari Pemda,

dan sertifikasi CHSE (Cleanliness,

Health, Safety & Environment Sustai-

nability) dari Kemenparekraf serta  vak-

sin. ”Calon wisatawan semakin yakin

Yogya siap. Terbukti tingkat okupansi ho-

tel dan restoran saat ini terus membaik,”

jelasnya.

Sementara Ketua Asosiasi Pengusaha

Jasa Boga Indonesia (APJI) DIY Hj Sri

Wahyuni Dewi SE MM berharap dengan

disiplin prokes tinggi gelaran wedding

cepat membaik.

”Kebijakan PTKM kita ikuti, saat ini

dengan inovasi hampers (konsumsi yang

bisa dibawa pulang atau pesta duduk,

bisnis bisa sedikit berputar,” ujarnya

menyebutkan sejak November perminta-

an hampers menggeliat.

Duaratusan lebih anggota APJI DIY

berharap kondisi cepat membaik, ”Wed-

ding yang dihelat masyarakat bisa terlak-

sana dengan baik melibatkan seluruh jasa

pernikahan dengan prokes masa adaptasi

kebiasaan baru,” ujarnya.                 (R-4)-d

YOGYA (KR) - Kebijakan pemerintah

terkait Pemberlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) skala mikro

rencananya diperpanjang dari 9 Maret sam-

pai 22 Maret mendatang. Rencana ini meru-

pakan tindak lanjut dari hasil rapat virtual

tentang evaluasi PPKM Mikro ke-2 se-

Jawa-Bali yang digelar Menteri Koordinator

(Menko) Perekonomian Airlangga Hartanto,

selaku Ketua Satgas pemulihan ekonomi RI

dan diikuti Pemda DIY. 

”Dalam rapat tersebut pemerintah pusat

menilai PPKM Mikro bisa menurunkan

angka positif Covid-19. Oleh karena itu pro-

gram PPKM mikro dinilai diteruskan de-

ngan harapan kasus baru bisa dikurangi

dan angka sembuh dapat meningkat. Bah-

kan untuk pelaksanaan ke depan rencana-

nya PPKM mikro juga akan dilakukan be-

berapa daerah di luar Jawa ,” kata Sekre-

taris Daerah (Sekda) DIY Drs K Baskara Aji

di Kompleks Kepatihan, Jumat (5/3).

Sedangkan Asisten Bidang Perekonomian

dan Pembangunan Setda DIY Tri Saktiyana

menyatakan, pemerintah pusat berencana

untuk memperpanjang PPKM Mikro mulai 9

Maret 2021. Adapun untuk poin-poin yang

ada dalam  PPKM Mikro yang akan mulai

diberlakukan pada 9 Maret hingga 22 Maret

2021 mendatang tidak jauh berbeda bedanya

dengan PPKM Mikro yang sebelumnya.

Supaya pelaksanaannya bisa dilakukan de-

ngan baik, koordinasi dengan kabupaten/kota

sampai kalurahan dan RT/RW akan terus di-

intensifkan. Dengan begitu adanya perpan-

jangan PPKM mikro bisa membawa peru-

bahan yang semakin baik dan menurunkan

kasus Covid-19 secara lebih signifikan.

”Perpanjangan PPKM Mikro di DIY se-

suai dengan rencana pemerintah pusat

berlaku pada 9-22 Maret 2021. Untuk teknis

pelaksanaan PPKM Mikro mendatang ti-

dak jauh bedanya dengan PPKM Mikro

yang sebelumnya. Pemerintah pusat juga

akan memberlakukan PPKM mikro di

Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan

Kalimantan Timur. Bahkan dalam rapat pe-

merintah pusat lebih banyak membahas

persiapan di 3 provinsi anggota baru terse-

but,” paparnya. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Satgas

Lawas PPP DIY mengge-

lar donor darah massal,

Sabtu (6/3). Aksi tersebut

didasari merosotnya ke-

tersediaan darah di masa

pandemi Covid-19. Tidak

sedikit pula warga pe-

donor rutin yang masih

takut untuk mendonorkan

darahnya.

Penanggungjawab ke-

giatan Alouvie mengung-

kapkan, animo masyara-

kat untuk mendonorkan

darahnya cukup tinggi.

”Jangan pernah takut un-

tuk berbagi. Meski pande-

mi, namun protokol kese-

hatan tetap kita kede-

pankan,” tandasnya di

sela aksi donor darah di

Kantor DPW PPP DIY.

Sedikitnya 100 kantong

darah ditargetkan dalam

kegiatan tersebut. Hanya,

sejumlah calon pedonor

yang sudah terdaftar ter-

paksa menunda karena

baru saja menjalani pe-

nyuntikan vaksin Covid-

19. Sesuai aturan PMI,

warga yang baru disuntik

vaksin, minimal 30 hari

setelahnya baru diper-

bolehkan donor darah.

Alouvie mengaku senga-

ja menggandeng PMI

Kota Yogya karena selama

ini menjadi rujukan per-

mintaan darah. Sejumlah

instansi dan organisasi

kemasyarakatan pun ikut

terlibat seperti Kodim

0734 Yogya. Polresta

Yogya, Forum Jogja Raya

dan lain sebagainya.  ”Ka-

mi hanya ingin gaungkan

aksi peduli di tengah pan-

demi,” katanya.

Sementara Wakil Wali-

kota Yogya Heroe Poer-

wadi, yang turut hadir

menilai donor darah terse-

but merupakan upaya sa-

ling memberikan sema-

ngat satu sama lain.

Dirinya pun berharap ma-

syarakat memiliki sikap

optimisme jika pandemi

ini bisa segera diatasi.

Apalagi akhir-akhir ini

kasus harian di Kota

Yogya semakin menurun. 

(Dhi)-d

YOGYA (KR) - Majelis Ling-

kungan Hidup Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (MLH PDM) Kota

Yogyakarta mengadakan sarasehan

secara terbatas di Aula PDM Kota

Yogya, Jalan Sultan Agung Yogya-

karta, Jumat (5/3). Sarasehan meng-

hadirkan Ketua MLH PDM Kota

Yogya Heri Setiawan Msi, Sugianto

dari Yayasan Ghifari, Direktur

Utama PT BP Kedaulatan Rakyat

HM Wirmon Samawi SE MIB dan

Sekretaris Pemerti Kali Code Harris

Syarif Usman SH MKn.

Heri Setiawan mengatakan, se-

jumlah program terkait eco masjid

bisa diterapkan di kawasan Kali

Code, seperti ketersediaan ruang

terbuka hijau, program hemat pe-

makaian energi, konservasi air dan

sodaqoh sampah. Sementara

Sugianto berharap program penghi-

jauan dengan menanam pohon

markisa yang bisa diproduksi secara

massal di sepanjang bantaran Kali

Code, bisa menghasilkan dan diwu-

judkan dalam bentuk sirup.

Wirmon Samawi menyatakan,

sinergitas dan kolaborasi antarpi-

hak akan mempercepat proses pem-

berdayaan masyarakat Kali Code.

Sedang Harris mengatakan, keterli-

batan berbagai elemen akan mem-

buat warga Code semakin berdaya.

Code Wisataku juga semakin dimi-

nati khususnya susur sungai dan je-

lajah Kampung Code.

Menurutnya, saat ini Code butuh

sentuhan agar perkampungan ban-

taran Code semakin tertata dan ter-

bebas dari kesan kumuh. Ia berha-

rap Pemerintah Kota Yogyakarta

menggelar Musrenbang tematik

sungai sehingga ke depan sungai

tetap terurus. (Dev)-d

KR-Ardhi Wahdan

Aksi donor darah di Kantor DPW PPP DIY.

YOGYA (KR) - Kementerian Sosial (Kemensos) telah meng-
hentikan pemberian santunan kepada ahli waris pasien Covid-
19 meninggal dunia di DIY. Hal tersebut tertuang pada Surat
Edaran (SE) Nomor 150/3.2/BS.01.02/02/2021 tentang Reko-
mendasi dan Usulan Santunan Ahli Waris Korban Meninggal
Akibat Covid-19.

OKUPANSI HOTEL MEMBAIK

Yogya Siap Terima Wisatawan

KR-Istimewa

Sarasehan MLH PDM Kota Yogyakarta.


